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Abstralk

Penelitian ini dilaksanakan pada PT, BPR Gunung Talang vang beralamat di Jalan
Pasar Baru Cupak Kecamatan Gunung Talang RKabupalen Solok. Penelition ind
dilaksanakan dari bulan Juli sampai Agostus 2009, Tujusn penelitian ini adalab
mendeskripsikan penyaluran dan pengembalian kredit BPR untuk nasabah usahatani
pudi sawah, menganalisa pengguraan kredit BPR ofch nasabahnya, seria menganalisa
penearuh kredit yang diberikan FT. BPR Gunung Talang terhadap pendapatan dan
kenntungan usahatani pach sawah.

Metade vang digunakan sdalab metode studi kasus, dimana pihak PI. BFER
Gunung Talang dan petani responden yang mengambil kredit di BIR untuk pertama
kalinya pada 1ahun 2008 dijadikan sumber data primer. Data sekunder diperoleh dari
instansi atau dinas yang terkait dengan penelitian ini, yaitu L¥inas pertanian, tanaman
pangan dan hortikuleea Kabupaten Solok, dan BPS Sumatera Barar Analizis data
berupa  analisa  deskeiptif kualiteil wetuk mendeskripsikan  penyaluran  dan
pengembalian kredit BPR wuniek  nassbah usshatani padi sawab dan untwk
menganatisa penggunaon kredit BPR oleh nasabahnya. Sedanghkan untuk menganalisa
penparub kredit BPR techadap pendspatzn dun keuntungan usahatani padi sawah
maka dianalisa secara kuantitatil

Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa sistem penyaluran kredit olek PT.
BPR Guoung Talang sudah berjalen dengan baik. Hal ini dapat dilihae dan
irealisasikannya  sermua permehonan kredit yang  digjukan  pasabah.  Sistem
peneembalian kredit pada PT. BPR Gunung Talang tidak sesuai dengan batas wakio
vang telah ditentukan, Hal ini disebabkan karena prosedur angsuran kredit dilakukan
per hulan, sementara usahateni sasabah adalah sistem musiman sehingga pars
nasabah banyak vang tidak mampu melakukan pengembalian kredit sesuai wakiunya,
Total biava vang dikeluarkan petani responden untuk usahatani padi sawah setelah
menerima kredit adalab Rp 21,466,565, sedangkan total kredit vang diberikan adalah
Rp 73000000, Artinya kredit vang digunakan untuk vsabatani padi sawah adalah
28 62% dari jumlah kredit vang direalisasikan. Kredit yang diperolch oleh petani
responden ini berpengarub terhadap tinghat pendapatan dan keuntungan usahatani
padi sawah responden. Hal ini terlihat dengan adanya peningkatan pendapatan rata-
rata responden setclah menggunakan kredit yaita schesar 7.62% dan peningkatan
rata-rata keuntungan sebesar 177.9%,

Kepada petani padi sawah disarankan agar permohonan kredil yang diajukan
disesuaikan dengan kebutuhan untuk usahatani sehingea dapat meninghatkan
pendapatan  dan keuntungan. Kepada pihak intern PT. BPR Gunung Talang
disarankan agar sistem pengembalian dilakukan setelah panen dan dapat melakukan
pengawasan vang lebih mendalem uniuk menghindari terjadinya penyimpangan
peneeunaan kredit.



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan  pedessan masyarakat Indonesia mempunyai peranan  yung
sanpat penting den strategis dalam Pembanpunan Masional dan Pembanpunan
Daerah, karena sebagian besar rakyvat Indonesia tingzal di pedesaan dan hidup di
scktor pertanian. Scklor perianizn mempakan sumber pendapatan bagi masvarakat
unluk kelangsungan Pembangunan Nasioral dan perlu ditumbuhkembangkan tanpa
mengabaikan pembangunan di luar sektor pertanian it, karena diantara semua sektor
mempunyai hubungan yang saling berkaitan (Mubvarto dan Hamid, 1986), Scbhagal
Mepara aproris, sektor pertanian memiliki peran strategis dalam  mewnjudkan
kesgjahteraan vang merata bagi masyarakat baik materil dan spiritual, Selain itu peran
sektor pertanian sangat strategis dalam pembanguran noesional. Soskarlawi (1996),
melikat pentingnya sektor pertanian, diantaranya sebagzl andalan mata pencaharian
sehagian besar penduduk, sumbangannya lerthadap PDB, kontribusi terhadap ekspos
(devisa), bahan baku industri. serta penvediaan bahan pangan dan gizi. Beberapa kali
sekior pertamian jugs mampu menjadi penyangga perekonomian nasional saal terjadi
krisis ekonomi,

Pemerintah menilai pembiavaan sektor pertanian merupskan salah satu
komponen penting dalam stralegi revitalisasi pertanian. Karena itulabh Departemen
Pertanian menilai pentingnya memasukkan komponen tentang pembiayaan sebagai
splah satu komponen penting (Agei Focus, 2007 hal 37). Dalam pelaksanaan
pembangunan pertanian tersebut menghadapi beberapa tantangan. Menurut Masution
{1997), salah satu tantangan itn adalah lemashnya sektor permodalan. Sementara
faktor madal merupakan unsur esensial dalam mendukung dan meningkatkan
produksi serta taraf hidup ditandsi dengan meningkainya pendapatan masvarakar.
Kekurangan modal ini sangat membatasi ruang perak aktifitas usahanya vang
ditujuken untuk meningkatkan pendapatan karena funpsi medal dalam pertanian

adalah mempercepat dan mempertinggi produksi.



Untuk mengatast kekurangan medal ini masvarakat pedesaan menempuh herhapai
cara vaitu demgan mengambil kredit atau pinjaman kepada pemberi kredil infommal
sepertt pelepas vang, tukang kredit barang atau kredit dari petani kaya dan lain-lain.
Akan tetapi usaha ini menimbulkan kesulitan baru bagi masyarakar pedesaan Karena
biasanva memiliki tingkat bunga vang tinggi (Kasrvono, 19840 Dalam  segarab
pembancunan pertanian Indonesia, pemerintah telah banyvak mengimplementasikon
program kredit untuk petani sepertt - kredit BIMAS, INMAS, INSUS. KUT, KKP,
dan lain sebacainva. Walaupun demikian cfektifitas dan keberlanjutannya serta
peranannva dalam mendorong pengembangan pertanian masih jauh dari vang
diharapkan (Ashan dkk, 2006), [ Kecamatan Gunung Talang sendirt kredit untuk
petani seperti BIMAS tidak lagi beroperasi atau tidak lagi ada sejak awal tahun 1997,
Rementara itu, petani sangat membutuhkan kredit tersebut sebagal modal untuk
melakukan usahatani mercka, Sehingpa keberadasn lembapga perkreditan sanpat
dirasakan sekali manfaatnva oleh petani.

Bank erkreditan Rakyat sebagai lembags perkreditan rakyat memiliki peranan
vang sanzat penting, Seclain menghimpun dana dari masvarakat dalam  bentuk
simpanan berupa deposite berjangks dan tabungan, juga memberikan kredit di
pedesaan vang ditujukan untok masyvarakal herpenghasilan rendah sehingza masalah
permadalan vang menjadi cirt umum masvarskal pedessan dapat ditunjang dengan
kehadiran BPE ini. Apalagi BPR merupakan lembaga formal dalam menyediakan
bantuan kepada petani dalam bentuk Krednt bagi pengembangan vsaha-usaha
produktif masyarakat dan mampu membanto tereiptanya diversifikasi perckonomian
desa, wvang  pada akhimya  diharapkan dapat  meningkatkan  pendapatan dan
kesejahteraan masvarakat { Darmawi, 1993).

Salah satu Bank Perkreditan Rakvat vang telah beroperasi di Kabupaten Solok
adalah Bank Perkreditan Rakwvat Gunung Talang vang berlokasi di Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok (Lampiran 1) Adapun bentuk-bentuk kredit vang
diberikan oleh BPR Gunung Talang kepada masyarakal herupa kredit invetasi, kredil
modal kerja, dan kredit konsumsi. Darl ketiga jenis kredit tersebur, khosus untuk

kegiatan 47 sektor pertanian adalah kredit investasi dan keedit modal kerja, D salah



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.0 Kesimpulan

Berdasarkan hastl penelitian tentang penggungan kredit Bank  Perkreditan

Rakyat sera pengaruhnya terhadap pendapatan usahatani padi sawsh pada PT. BPR

Ciunung Talang, dapat disimpulkan sebagar berikut -

=
'

Sistem penyaluran kredit oleh 1. BIFR Guoung Talang sudah berjalan dengan
baik. [al ini dapat dilihat dari kesanggoupan petani responden memenuhi syarnt
dan ketentuan yang berlake untek mendapatkan kredit, Sistem pengembalian
kredit pada P'l. BPR Gunung Talang tidak sesuai denpan batas waktu vang telah
ditentukan. [al ini disebabkan karena cicilan kredin dilakukan per bulan sehingza
sistemn in tidak sesuai entuk keedit usahatani musiman seperti padi sawah.

Dari hasil analisa diketahui babwa total biaya yang dikeluarkan sesungpuhnya
setelab menerima keedit adalah Rp 21266565, antinya kredit vang digunakan
untuk wsahatani padi sawab adalab 28.62% dari jumlah kredit vang direalisasikon.
Sedangkan kredit yang digunakan unluk konsumsi 32,60%, otk biava rumak
tangea 23 33%, dan paling sedikit untuk biava pendidikan vaitu sebesar 17.33%.
kredit yang diperoleh oleh petant responden ini berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan usahatany padi sawah responden, Hal ini terlibat desgan adanya
peninekatan pendapatan rata-rata per Ha responden dari sebelum menerima kredit
sehesar Rp 6,196,656 menjadi sebesar Rp 7012257 setelah menggunakan kredit
atau meningkal scbesar 762%, Hal ing Juga terlihat dari adanya peningkotan
keumtongan rata-rata per Ha responden dari sehelum menerima kredit sebesar Rp
1.399.082 meningkal schesar Rp 3.BBR.777 sctelah menerima kredit atou
meningkat sehesar [77, %%

Prari hasif ugi t pada taraf nyvata 5% dan 1% yang telah dilakukan dapat diketahui
pendapatan dan keuntungan vsahatam padi sawah responden setelah menerima
kredit lebih tinggi dart pendapatan dan keuntungan vsahatani sebelum menerima

kredit.
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